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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk melakukan analisis kecurangan laporan keuangan pada
Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun
2018 - 2022 menggunakan fraud pentagon model. Desain penelitian yang digunakan penulis
dalam penelitian ini menggunakan penelitian kausal. Populasi yang digunakan dalam penelitian
ini adalah Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018 - 2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah purposive
sampling sehingga diperoleh 12 perusahaan dengan total 60 data observasi. Penelitian ini
menggunakan data sekunder yaitu data laporan publikasi Tahunan (annual report) yang
dipublikasi oleh masing-masing perusahaan dalam webiste resmi perusahaan. Adapun metode
analisis menggunakan regresi data panel, uji asumsi klasik, uji determinasi (R?), uji f, dan uji t.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rasio pengembalian total aset berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, Komposisi dewan komisaris independen
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, Total Accrual
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, Pergantian direksi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan, dan Kemunculan
Foto Direktur Utama tidak berpengaruh signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan.
Keywords: fraud, pentagon model, total acrrual, komposisi dewan

PENDAHULUAN

Laporan keuangan memiliki peran yang sangat penting bagi perusahaan,
manajemen dapat berupaya menutupi kondisi sebenarnya melalui kecurangan
dalam laporan keuangan demi menampilkan kinerja yang terlihat positif .Laporan
keuangan yang tidak menyajikan informasi yang benar dan akurat akan
menyesatkan para pengguna dalam membuat keputusan (Agustina & Pratomo,
2019). Namun, beberapa pelaku bisnis melakukan kecurangan atau fraud dalam
laporan keuangan untuk menampilkan gambaran kondisi keuangan yang lebih
baik, sehingga perusahaan dapat memperoleh keuntungan (Milasari & Ratmono,
2019).

Investor dalam upayanya untuk menginvestasikan dana atau modal yang
dimilikinya terhadap suatu entitas atau perusahaan, akan berusaha untuk melihat
kinerja perusahaan atau entitas tersebut melalui laporan keuangannya. Karena
melalui laporan keuangan tersebut, investor dapat melihat keadaan perusahaan
secara menyeluruh sehingga dapat memudahkan investor dalam membuat
keputusan (Hery, 2016).

Tindakan penipuan dalam laporan keuangan saat ini semakin meningkat,
dengan dampak yang tidak hanya dirasakan oleh investor individu, tetapi juga
pada stabilitas ekonomi global. Penipuan adalah tindakan yang dilakukan dengan
sengaja, penuh kesadaran, dan bertujuan untuk menyalahgunakan aset
perusahaan atau negara demi keuntungan pribadi, diikuti dengan penyajian
informasi palsu untuk menutupi penyalahgunaan tersebut (Mardianto & Tiono,
2019). Dalam praktiknya, penipuan ini meliputi manipulasi catatan keuangan
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secara sengaja, penghilangan kejadian, transaksi, akun atau informasi penting
lainnya, atau penyalahgunaan prinsip, kebijakan, atau prosedur akuntansi yang
digunakan untuk mengukur, mencatat, melaporkan, dan mengungkapkan transaksi
(Dewi, 2021).

Ada beberapa contoh kasus manipulasi laporan keuangan yang dilakukan
oleh Badan Usaha Milik Negara (BUMN). Salah satunya adalah kasus manipulasi
pengakuan pendapatan dalam laporan keuangan Garuda Indonesia tahun 2018,
terkait kerja sama dengan PT Mahata Aero Teknologi. Dana tersebut seharusnya
dicatat sebagai piutang, karena kerja sama tersebut berlangsung selama 15 tahun
ke depan dan dana tersebut belum diterima oleh Garuda hingga akhir tahun 2018,
namun sudah diakui sebagai pendapatan dalam laporan keuangan. Akibatnya,
perusahaan yang awalnya merugi, kemudian mencatat keuntungan (CNBC
Indonesia, 2019).

Tingginya kasus kecurangan laporan keuangan menjadi tanggung jawab
auditor untuk mendeteksi adanya indikasi kecurangan, sehingga laporan keuangan
perusahaan tetap dapat dipercaya dan menjaga reputasi perusahaan di mata para
pengguna laporan. Salah satu metode yang dapat digunakan auditor untuk
mendeteksi kecurangan adalah dengan menerapkan berbagai teori tentang
kecurangan yang telah dikembangkan oleh peneliti sebelumnya (Ratnasari &
Solikhah, 2019).

Agustina & Pratomo (2019) menyatakan karena laporan keuangan sangat
penting bagi perusahaan, manajemen dapat menutupi keadaan sebenarnya yang
terjadi dalam laporan keuangan melalui cara melakukan kecurangan dalam
laporan keuangan dengan tujuan kinerja yang terlihat positif. Laporan keuangan
yang tidak memberikan informasi dengan benar dan akurat akan menyesatkan
para pengguna laporan keuangan dalam membuat keputusan. Akan tetap,
beberapa pihak pelaku bisnis melakukan fraud atau kecurangan dalam laporan
keuangan untuk menampilkan gambaran kondisi keuangan yang terbaik sehingga
dapat menarik keuntungan bagi perusahaan tersebut (Milasari & Ratmono, 2019).

Howart, (2010) merupakan salah satu peneliti yang menyempurnakan
metode pengukuran kecurangan dalam laporan keuangan yang dikembangkan dari
teori Cressey pada tahun 1953 serta Wolfe & Hermanson pada tahun 2004. Dalam
teori fraud ini, terdapat lima faktor risiko kecurangan, yaitu peluang (opportunity),
tekanan (pressure), rasionalisasi (rationalization), kompetensi (competence), dan
arogansi (arrogance). Model teori kecurangan ini dikenal sebagai The Crowe’s
Fraud Pentagon. The Crowe’s Fraud Pentagon, yang memperkenalkan lima faktor
risiko kecurangan—tekanan, peluang, rasionalisasi, kompetensi, dan arogansi—
dapat digunakan untuk menganalisis potensi kecurangan dalam laporan keuangan
terkait dengan hubungan keagenan ini.

Tekanan (pressure) dalam teori pentagon sering kali berasal dari tuntutan
prinsipal terhadap agen untuk mencapai target keuangan yang tinggi. Penelitian
yang dilakukan oleh (Rahmayuni, 2018), (Kayoi & Fuad, 2019) dan (Nihayah et al,,
2021) menunjukkan bahwa semakin besar return on asset (ROA) akan
meningkatkan potensi kecurangan laporan keuangan. Adapun penelitian yang
dilakukan oleh (Igbal & Murtanto, 2016) dan (Rusmana & Tanjung, 2020)
menunjukkan bahwa return on asset (ROA) tidak memberikan dampak pada
kecurangan laporan keuangan.

Peluang (opportunity) muncul ketika kontrol internal lemah, memberikan
ruang bagi agen untuk melakukan manipulasi tanpa terdeteksi. Penelitian yang
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dilakukan oleh (Himawan & Karjono, 2019) dan (Tan et al., 2022) menunjukkan
bahwa semakin besar komposisi dewan komisaris independen akan menurunkan
potensi kecurangan laporan keuangan. Hal tersebut bertolak belakang dengan
penelitian yang dilakukan oleh (Ritonga & Apriyani, 2019), (Rusmana & Tanjung,
2020) dan (Putra & Wobowo, 2021) yang menunjukkan bahwa komposisi dewan
komisaris independen tidak mampu mencegah kecurangan laporan keuangan.

Rasionalisasi (rationalization) memungkinkan agen untuk membenarkan
tindakan mereka, berpikir bahwa manipulasi laporan keuangan diperlukan untuk
mempertahankan citra baik perusahaan atau memenuhi ekspektasi pemilik.
Penelitian yang dilakukan oleh (Igbal & Murtanto, 2016), (Igbal & Murtanto, 2016)
dan (Jaunanda & Silaban, 2020) menunjukkan bahwa total akrual yang semakin
besar menjadi indikasi adanya kecurangan laporan keuangan. Adapun penelitian
yang dilakukan oleh (Ardiyani & Utaminingsih, 2015), (Tan et al, 2022), dan
(Rahayuningsih & Sukirman, 2021) menunjukkan bahwa total akrual tidak
menunjukkan adanya indikasi kecurangan laporan keuangan.

Kompetensi (competence) memastikan bahwa agen memiliki keterampilan
untuk menjalankan kecurangan secara efektif, sementara arogansi (arrogance)
mendorong agen merasa bahwa mereka tidak akan tertangkap atau bahwa mereka
berhak atas tindakan tersebut (Howart, 2010).

Penelitian ini menggunakan teori keagenan yang menggambarkan
hubungan antara prinsipal (pemilik) dan agen (manajer), di mana agen bertugas
mengelola perusahaan atas nama prinsipal. Prinsipal biasanya menginginkan
keuntungan maksimal, sementara agen, yang bertanggung jawab atas operasional
sehari-hari, memiliki informasi yang lebih baik tentang kondisi perusahaan.
Ketidakseimbangan informasi ini seringkali memicu konflik kepentingan, karena
agen mungkin lebih berfokus pada kepentingan pribadi daripada kepentingan
prinsipal. Untuk memenuhi ekspektasi keuntungan dari prinsipal, agen dapat
tergoda melakukan manipulasi dalam laporan keuangan guna memberikan citra
positif tentang kinerja perusahaan. Dalam konteks ini, teori keagenan memberikan
landasan untuk memahami motivasi di balik kecurangan dalam laporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah
Perusahaan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang Terdaftar di Bursa Efek
Indonesia Tahun 2018 - 2022. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini
adalah purposive sampling dengan jumlah perusahaan sampel sebanyak 12
perusahaan BUMN sektor perbankan.

Adapun variabel independen pada penelitian ini adalah return on asset,
komposisi dewan komisaris independen, total accrual, change of directors dan
frequaency of CEQ’s picture terhadap variabel dependen yaitu kecurangan laporan
keuangan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengaruh Rasio pengembalian total aset terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Variabel Rasio pengembalian total aset memiliki nilai probabilitas sebesar
0,028, dimana nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung Sebesar
2,274 dan nilai twaber sebesar 2,004 dimana nilai thitung tersebut lebih besar dari nilai

Hal. 1161



Journal of Management and Innovation Entrepreunership (JMIE)
Volume 2, No 1 — Oktober 2024 IE

e-1SSN : 3026-6505

trabel. Dari nilai probabilitas dan nilai thitung tersebut dapat disimpulkan bahwa
Rasio pengembalian total aset berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan.

Berdasarkan teori keagenan, ROA yang tinggi dapat meningkatkan insentif
bagi manajer untuk melakukan kecurangan laporan keuangan demi keuntungan
pribadi mereka, baik untuk memperoleh bonus, mempertahankan reputasi, atau
memenuhi ekspektasi pemegang saham.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Krismantara & Kamayanti (2021) dan Wobowo &Putra (2021) bahwa Rasio
pengembalian total aset secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian Yanti (2021) menunjukkan bahwa Rasio pengembalian total
aset tidak berpengaruh signifikan terhadap signifikan terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan.

Pengaruh Komposisi Dewan Komisaris Independen terhadap Kecurangan
Laporan Keuangan

Variabel Komposisi Dewan Komisaris Independen memiliki nilai
probabilitas sebesar 0,035, dimana nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05.
Nilai thitung sebesar 2,146 dan nilai tabel sSebesar 2,004 dimana nilai thitung tersebut
lebih besar dari nilai teabel. Dari nilai probabilitas dan nilai thitung tersebut dapat
disimpulkan bahwa Komposisi Dewan Komisaris Independen berpengaruh
signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Dengan adanya dewan komisaris independen yang berfungsi dengan baik,
perusahaan dapat mengurangi risiko kecurangan laporan keuangan yang
dilakukan oleh manajemen. Dalam perspektif teori keagenan, dewan komisaris
independen berperan sebagai mekanisme pengawasan yang efektif untuk
memastikan bahwa manajer bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik
perusahaan dan meminimalkan konflik kepentingan yang mungkin timbul.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
(Howart, 2010) dan (Wahyudi & Dewayanto, 2023) komposisi dewan komisaris
independen secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini bertolak belakang
dengan penelitian (Krismantara & Kamayanti, 2021) bahwa komposisi dewan
komisaris independen tidak berpengaruh signifikan terhadap signifikan terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan.

Pengaruh Total Accrual terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Variabel Total Accrual memiliki nilai probabilitas sebesar 0,000, dimana
nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung Sebesar 3,133 dan nilai
trabel Sebesar 2,004 dimana nilai thiwng tersebut lebih besar dari nilai tiabel. Dari nilai
probabilitas dan nilai thitung tersebut dapat disimpulkan bahwa Total Accrual
berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Total accrual terdiri dari komponen yang tidak melibatkan kas, seperti
piutang, persediaan, dan kewajiban yang ditangguhkan. Manajer memanfaatkan
akrual ini untuk mengubah laporan keuangan agar terlihat lebih baik daripada
kondisi sebenarnya. Misalnya, mereka dapat mengakui pendapatan sebelum
benar-benar diterima atau menunda pengakuan beban untuk meningkatkan laba
pada periode berjalan.3
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Khotimah et al. (2020) dan Jaunanda & Silaban (2020) bahwa Total Accrual secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
Pratiwi et al. (2022) bahwa Total Accrual tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan.

Pengaruh Pergantian Direksi terhadap Kecurangan Laporan Keuangan

Variabel Pergantian Direksi memiliki nilai probabilitas sebesar 0,002,
dimana nilai probabilitas tersebut lebih kecil dari 0,05. Nilai thitung Sebesar 2,554
dan nilai ttabel Sebesar 2,004 dimana nilai thitung tersebut lebih besar dari nilai trabel.
Dari nilai probabilitas dan nilai thitung tersebut dapat disimpulkan bahwa
Pergantian Direksi berpengaruh signifikan terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan.

Ketika ada perubahan dalam direksi, terutama jika direksi yang baru
diangkat belum memiliki pemahaman mendalam tentang perusahaan dan proses
keuangan yang ada, hal ini dapat menciptakan ketidakpastian. Selama periode
transisi ini, manajer merasa perlu untuk "menunjukkan" kinerja yang baik,
sehingga mereka bisa terlibat dalam manipulasi laporan keuangan untuk
memperbaiki atau meningkatkan citra perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Puspitha & Yasa (2018) dan Triastuti et al. (2020) bahwa Pergantian direksi secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan. Sedangkan hasil penelitian ini bertolak belakang dengan penelitian
Rusmana & Tanjung (2019) bahwa Pergantian direksi tidak berpengaruh
signifikan terhadap Kecurangan Laporan Keuangan.

Pengaruh Kemunculan Foto Direktur Utama terhadap Kecurangan Laporan
Keuangan

Variabel Kemunculan Foto Direktur Utama memiliki nilai probabilitas
sebesar 0,962, dimana nilai probabilitas tersebut lebih besar dari 0,05. Nilai thitung
sebesar 0,047 dan nilai twabel Sebesar 2,004 dimana nilai thitung tersebut lebih kecil
dari nilai tabel. Dari nilai probabilitas dan nilai thitung tersebut dapat disimpulkan
bahwa Kemunculan Foto Direktur Utama tidak berpengaruh signifikan terhadap
Kecurangan Laporan Keuangan.

Gambar atau foto CEO dalam laporan tahunan atau dokumen perusahaan
lainnya sering kali dimaksudkan untuk memberikan wajah dan identitas kepada
kepemimpinan perusahaan, serta menciptakan hubungan emosional dengan
pemangku kepentingan seperti pemegang saham, karyawan, dan pelanggan.
Sehingga, keberadaan gambar CEO dalam laporan tahunan lebih berfungsi untuk
membangun citra perusahaan dan kepercayaan pemangku kepentingan, namun
hal ini tidak memiliki korelasi langsung dengan integritas data keuangan yang
disajikan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Khoirunnisa et al. (2020), Rusmana & Tanjung (2019) dan Yanti (2021) bahwa
Kemunculan Foto Direktur Utama tidak berpengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis regresi data panel yang menggunakan Fraud
Pentagon Model dalam mengkaji kecurangan laporan keuangan pada perusahaan
BUMN yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2018-2022, terdapat
beberapa temuan penting. Pertama, rasio pengembalian total aset (ROA)
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan terhadap kecurangan laporan
keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi rasio pengembalian total aset, semakin
besar dorongan bagi manajer untuk melakukan manipulasi demi meningkatkan
keuntungan pribadi mereka. Kedua, komposisi dewan komisaris independen
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, yang
menunjukkan bahwa keberadaan dewan komisaris independen yang berfungsi
dengan baik dapat membantu mengurangi risiko kecurangan. Ketiga, total akrual
juga memiliki pengaruh positif dan signifikan, di mana manajer dapat
memanfaatkan fleksibilitas akrual untuk mengubah laporan keuangan sehingga
tampak lebih menguntungkan. Keempat, pergantian direksi berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kecurangan laporan keuangan, yang menandakan bahwa
selama masa transisi, manajer cenderung terlibat dalam manipulasi keuangan
untuk menampilkan kinerja yang lebih baik. Terakhir, keberadaan foto direktur
utama dalam laporan tahunan tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap
kecurangan laporan keuangan, karena keberadaan foto ini lebih berperan dalam
membangun citra perusahaan dan kepercayaan publik, tanpa memengaruhi
integritas laporan keuangan.
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